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                        ‌ACCOUNTS RECEIVABILITY ANALYSIS ON FAMILY OWNED BUSINESS TO ENHANCE COMPANY PROFESSIONALISM
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Abstract. This study aims to analyze the conformity of the recording, recognition, and presentation practices of director-related receivables at PT BHS—a Family Business Enterprise (FBE)

—with the applicable financial accounting standard, namely PSAK 71 on Financial Instruments. Director receivables are a form of non-trade receivables commonly found in family-owned 

businesses, and they must be recorded professionally to support transparency and accountability in financial reporting. The research uses a descriptive quantitative method, with data 

collected through documentation of PT BHS's financial reports from 2020 to 2024. The analysis compares the company's practices with the provisions set out in PSAK 71.The findings 

show that PT BHS records director receivables at net realizable value, recognizes them upon contractual agreement, and presents them clearly and separately in the statement of 

financial position. These practices are in accordance with PSAK 71. This indicates that PT BHS has implemented professional financial reporting practices, despite operating under a family 

business structure.

Keywords – Account Receivables, PSAK 71, Family Business, Professionalism

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian antara praktik pencatatan, pengakuan, dan penyajian piutang direksi pada PT BHS, sebuah perusahaan keluarga (Family 

Business Enterprise/FBE), dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku, yaitu PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan. Piutang direksi merupakan salah satu bentuk piutang non-

dagang yang muncul dalam lingkungan perusahaan keluarga dan perlu dicatat secara profesional agar mendukung transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan.Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi atas laporan keuangan PT BHS periode 2020–2024. 
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I. Pendahuluan

Dengan banyaknya perusahaan keluarga di Indonesia menujukkan semakin ketatnya persaingan perusahaan keluarga, menjadikan perusahaan harus mengedepankan profesionalisme 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Berdasakan penelitian oleh [1] Terdapat dua jenis perusahaan keluarga, yakni Family bussiness Enterprise (FBE) yang memiliki arti 

perusahaan dikelola oleh anggota keluarga secara langsung, kepemilikan maupun pengelolaan dipegang oleh pihak yang sama, yaitu keluarga. Perusahaan keluarga tipe ini dicirikan dan 

dipegangnya posisi kunci dalam perusahaan oleh anggota keluarga [2]dan Family Owned Enterprise (FOE) yang mengartikan perusahaan milik keluarga yang dikelola oleh professional 

eksekutif luar afiliasi dengan keluarga pemilik perusahaan. Diketahui sebagian besar perusahaan di Indonesia berjenis FBE dimana visi dan misi perusahaan akan terpengaruh oleh 

budaya pada keluarga itu sendiri.

Menjalankan perusahaan keluarga yang dimiliki secara bersama akan membuat pengambilan keputusan tidak lepas dari pengaruh hubungan antar pemilik perusahan. Berdasrkan 

penelitian yang dilakukan oleh [3] pemengang saham terbesar adalah keluarga Tantangan yang sering dihadapi oleh bisnis  keluarga  adalah  kebanyakan  manajer  dan  pemilik  bisnis  

adalah  orang  yang  sama. Sehingga berbagai konflik bermunculan terkait tata kelola perusahaan yang akan berdampak terhadap kinerja keuangan [4]. Sedangkan perusahaan dengan 

kinerja akuntansi yang baik berdampak pada pendapatan keuntungan besar untuk peningkatan nilai perusahaan[5]. Sehingga perusahaan harus meminimalisir konflik agar terdapat 

peningkatan nilai perusahaan sekaligus sebagai upaya profesionalisme perusahaan.

Profesionalisme merupakan mutu, kualitas dan tindak tanduk[6]. Dalam upaya peningkatan profesionalisme perusahaan, diperlukan mutu, kualitas dan tidak tanduk yang sesuai dengan 

standar yang berlaku. Dalam hal keuangan perusahaan, laporan keuangan harus berkualitas dan memenuhi syarat standar berdasarkan PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan [7].

Standar akuntansi keuangan merupakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntansi (DSAK IAI) [7]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [8] , PSAK adalah prosedur petunjuk salam pembuatan 

laporan keuangan yang memuat aturan terkait pencatatan, perlakuan, penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Dasar penyajian laporan keuangan yang ada dalam PSAK bertujuan 

agar terdapat kemudahan dalam membandingkan laporan keuangan sebelumnya ataupun laporan keuangan lainnya [8]. Pada tahun 2017 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

mengeluarkan PSAK 71 sebagai pengganti PSAK 55 yang sebelumnya berlaku tentang instrumen keuangan [9]. PSAK 71 diberlakukan efektif pada Januari 2020 berdasarkan keputusan 

Sewan Standar Akuntansi Keuangan (IAI) [10]. PSAK 71 bertujuan untuk menetapkan prinsip pelaporan keuangan atas aset dan liabilitas agar penyajian piutang relevan [11]. Pergantian 

tersebut menyebabkan perubahan dalam pengakuan, pencatatan, penyajian dan pengungkapan pencadangan perubahan nilai pada instrumen keuangan [12]. Salah satu instrumen 

keuangan adalah piutang.

Piutang merupakan bagian signifikan dari aset lancar dalam laporan neraca [13]. Piutang dicatat sebagai debit pada akun piutang usaha [14]. Pencatatan piutang yang baik dan sesuai 

akan memberikan gambaran mengenai riwayat berjalannya piutang [15]. Piutang mencakup seluruh uang yang diminta dan didapatkan dari entitas lain termasuk perorangan, 

perusahaan, dan organisasi lain [14]. Terdapat dua jenis piutang berdasarkan transaksinya, piutang dagang dan piutang non-dagang [14]. Peneliti akan menganalisis piutang non-dagang 

yaitu piutang direksi. Perusahaan harus memberikan jaminan kepada penerima piutang bahwa akan ada jaminan pemenuhan kewajiban oleh penerima piutang [16]

Dalam penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [17] dengan judul “Analisis Piutang Usaha pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng” dalam penelitian tersebut 

membahas mengenai piutang usaha dan tidak terdapat penghubungan standar akuntansi piutang serta bagaimana penerapannya dalam perusahaan keluarga. Sehingga berdasarkan 

latar belakang diatas, dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis piutang pemilik perusahaan dalam perusahaan keluarga yang kemudian dihubungkan dengan standar pencatatan, 

pengakuan dan penyajian dalam PSAK 71 sebagai upaya profesionalisme perusahaan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh [12] dimana terdapat standar pencatatan, pengakuan 

dan penyajian dalam PSAK 71.
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‌Analisis dilakukan dengan membandingkan praktik perusahaan terhadap ketentuan dalam PSAK 71. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT BHS telah mencatat piutang direksi 

berdasarkan nilai realisasi bersih, mengakui piutang saat terjadi perjanjian kontraktual, serta menyajikannya secara terpisah dan jelas dalam laporan posisi keuangan. Semua praktik 

tersebut telah sesuai dengan standar yang diatur dalam PSAK 71. Temuan ini mencerminkan bahwa PT BHS telah mengimplementasikan prinsip profesionalisme dalam pelaporan 

keuangan, meskipun berada dalam struktur perusahaan keluarga.



Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang memiliki karakteristik tertentu [18]. Sedangkan 

metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, membandingkan suatu hasil penelitian [17].  Metode deskriptif juga dilakukan untuk mengetahui nilai satu atau lebih 

variabel dengan perbandingan [19]. Sehingga peneliti akan menganalisis data laporan keuangan yang didapati dariPT BHS yang berfokus pada bagian piutang pemilik perusahaan dan 

membandingkan dengan teori serta hasil penelitian terdahulu. Dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan secara mendalam tetang kasus yang diteliti.

Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berfokus pada PT BHS yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang persewaan alat transportasi. PT BHS yang masuk dalam kategori kategori Family bussiness 

Enterprise (FBE) dalam pencatatatn, pengakuan serta penyajian yang kemudian dibandingkan dengan PSAK 71 dan penelitian terdahulu.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bagian keuangan PT BHS yang merupakan sebuah perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh keluarga. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Mei 2025.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer. Data Primer merupakan data yang didapatkan langsung dari 

responden atau narasumber [20]. Dalam penelitian ini peneliti mengambil data Laporan Neraca dan Laporan Atas Catatan Laporan Keuangan (CALK) yang diambil langsung dari 

sumbernya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknis pengumpulan 
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‌data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode



                        ‌ dokumentasi dan wawancara dengan Bpk. Satrio yang menjabat sebagai kepala accounting dan observasi secara langsung. Data laporan keuangan didapatkan dari PT BHS.

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Mengukur nilai satu atau lebih variabel dengan rumusan masalah terhadap 

variabel [18]. Penelitian ini tidak melakukan perbandingan variabel [18].

III. Hasil dan Pembahasan

Pencatatan Piutang

Pencatatan piutang adalah suatu proses yang dilakukan oleh bagian keuangan pada saat terjadinya transaksi sebagai data yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Proses 

pencatatan piutang sangat penting karna dengan adanya penerimaan piutang yang baik dapat melancarkan karus kas perusahaan [15]. Penelitan oleh [21] juga menyebutkan pecatatan 

piutang harus rutin dan tertib. Pencatatan piutang usaha yang tidak terlaksana dengan baik dapat menyebabkan kesusahan dalam pelacakan pada masa yang akan datang [22] . Sebagai 

bentuk transparansi dalam penyajian laporan keuangan, pada tahapan pencatatan harus dicatat dengan sesuai dengan besaran nominal piutang, tanggal terjadinya piutang yang 

didukung dengan dokumen pendukung seperti faktur penjualan, surat perjanjian piutang. Pencatatan dalam akuntansi memiliki dua metode pencatatan cash basis merupakan metode 

pencatatan yang dilakukan pada saat uang diterima atau pada saat uang dikeluarkan [23]. dan metode akrual basis yang merupakan metode pencatatan pada saat transaksi terjadi, 

terlepas dari kepastian penerimaan atau pembayaran yang akan terjadi di masa mendatang [24].

Secara teknis pencatatan piutang direksi pada PT BHS dilakukan dengan proses pengajuan piutang serta dokumen perjanjian piutang sebagai tanda sah persetujuan piutang. Setelah 

proses persetujuan selesai, dilakukan pencairan dana piutang. Pencatatan piutang pada PT BHS dilakukan dengan metode cash basis berdasarkan tanggal pencairan dana.

Adapun informasi piutang direksi yang didapatkan selama periode 2020-2024 berikut :

Tabel 1. Tabel Piutang Direksi

�

Pencatatan piutang direksi berbeda dengan piutang usaha yang dapat diakui sebagai pendapatan usaha. Piutang direksi merupakan piutang pribadi yang jumlah nominal piutang diambil 

dari kas, sehingga pencatatan jurnal piutang direksi pada saat pengeluaran dan pada saat pemasukan dilakukan sebagai berikut :

Pencatatan pada saat pengeluaran:

Piutang Direksi        xxx

          Bank                          xxx

Pencatatan pada saat pemasukan atau pembayaran piutang:

Bank                       xxx

          Piutang Direksi          xxx

Adapun Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) pada piutang direksi sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Ringkasan Catatan Atas Laporan Keuangan atas piutang direksi pada 31 Desember 2024

�

Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) tersebut PT BHS melakukan pencatatan dengan nilai realisasi bersih tanpa adanya pengurangan biaya transaksi karena transaksi tersebut 

tidak melibatkan Ppn dan admin transfer karna bukan merupakan penjualan atas barang atau jasa, serta transaksi dilakukan dalam jenis bank yang sama.

Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang dicatat berdasarkan dengan nilai realisasi bersih dan ditambah atau dikurangi biaya transaksi yang berkaitan dengan 

piutang usaha”

Dengan demikian, PT BHS telah melakukan pencatatan sesuai dengan PSAK 71. Sehingga PT BHS telah mengimplementasikan standar akuntansi dalam hal pencatatan piutang.

Pengakuan Piutang

Pengakuan piutang dalam akuntansi merupakan proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan atas penjualan barang, jasa atau transaksi lainnya [25]. Pengakuan piutang 

berdasarkan nilai wajar dapat memberikan kepastian bahwa piutang dicatat pada jumlah yang mencerminkan nilai tukar yang disepakati [26]. Piutang diakui pada saat perusahaan 

terlibat secara kontraktual [27]. Piutang diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih [28].

Secara teknis proses pengakuan piutang direksi pada PT BHS adalah pada saat adanya surat perjanjian piutang yang keluarkan divisi legal dengan tanda tangan semua pihak serta 

adanya bukti transfer atas pinjaman tersebut. Sehingga berdasarkan dokumen tersebut perusahaan melakukan pencatatan pada jurnal seperti pada bagian pencatatan piutang diatas, 

kemudian piutang tersebut akan masuk dalam laporan posisi keuangan atau neraca sebagai piutang direksi. Besaran nominal piutang diakui sesuai dengan surat perjanjian serta bukti 

transfer kepada direksi yang mengajukan.

Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang diakui dalam  posisi oleh entitas, 
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                        ‌ saat transaksi dengan saat pendapatan atau penjualan jasa. Piutang diakui sesuai dengan nominal yang tertera pada saat transkasi”

Dengan demikian, dalam proses pengakuan piutang PT BHS telah dilakukan sesuai dengan PSAK 71. Sehingga PT BHS telah mengimplementasikan standar akuntansi dalam hal 

pengakuan piutangnya.

Penyajian Piutang

Penyajian piutang merupakan proses penempatan suatu akun piutang secara tersturktur pada laporan keuangan [29]. Penyajian piutang terdapat pada aktiva lancar dengan akun 

piutang. Aktiva lancar juga disampaikan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) [20]. Penyajian piutang pada neraca harus dilakukan secara tepat dan jelas agar tidak menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan [30].

Penyajian akun piutang direksi pada PT BHS disusun pada bagian aktiva lancar dengan nama akun piutang direksi yang dipisahkan dengan akun piutang usaha serta jumlah nominal yang 

dimasukkan merupakan angka realisasi bersih. Dalam wawancara dengan kepala accounting menyebutkan “Nominal tersebut sudah bersih, karena tidak menggunakan Ppn maupun 

admin transfer” Kutipan wawancara dengan kepala accounting.

 Seperti yang terlihat dalam neraca periode tahun 2020-2024 pada bagian piutang direksi:

Tabel 3. Tabel Neraca PT BHS Periode 2020-2024

‌jika dan hanya jika entitas terlibat dalam ketentuan kontraktual instrumen tersebut. Piutang usaha diakui pada tanggal yang sama



�

Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang disajikan di laporan posisi keuangan pada 
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                        ‌”

Dengan demikian PT BHS telah melakukan penyajian piutang pada laporan posisi keuangan atau neraca sesusi dengan PSAK 71. Sehingga PT BHS telah mengimplementasikan standar 

akuntansi dalam hal penyajian piutang.

Peneliti menyampaikan tabel perbandingan dalam kegiatan pencatatan piutang, pengakuan piutang, serta penyajian piutang antara standar yang ada dalam PSAK 71 dengan yang ada di 

PT BHS :

Tabel 3. Tabel perbandingan dalam pencatatan, pengakuan dan penyajian piutang antara PSAK 71 dengan PT BHS

No PSAK 71 PT BHS HASIL

1 Pencatatan Piutang  Piutang dicatat berdasarkan dengan nilai realisasi bersih dan ditambah atau dikurangi biaya transaksi yang berkaitan dengan piutang usaha    Perusahaan 

mencatat piutang pemilik perusahaan sesuai dengan besaran nilai realisasi bersih berdasarkan CALK atas piutang direksi pada periode 2020-2024. Adapun jurnalnya sebagai berikut :  

Pencatatan pada saat pengeluaran:  Piutang Direksi        xxx           Bank                          xxx  Pencatatan pada saat pemasukan atau pembayaran piutang:  Bank                       xxx           

Piutang Direksi          xxx    Sesuai

2 Pengakuan Piutang  Piutang diakui dalam  posisi oleh entitas, 
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                        ‌ saat transaksi dengan saat pendapatan atau penjualan jasa. Piutang diakui sesuai dengan nominal yang tertera pada saat transkasi.    Perusahaan mengakui adanya 

piutang direksi yang tercatat dalam laporan neraca karena perusahaan terlibat ketentuan kontraktual dalam piutang tersebut. Piutang direksi diakui bersamaan dengan diakuinya 

pengeluaran bank atas piutang tersebut. Secara teknis perusahaan mengakui piutang direksi bersamaan dengan tanggal pengeluaran serta nominal transaksi pada bank atas piutang 

tersebut dengan dokumen pendukung surat perjanjian piutang direksi.    Sesuai

3 Penyajian Piutang  Piutang disajikan di laporan posisi keuangan pada 
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                        ‌   Perusahaan menyajikan piutang direksi pada neraca dengan akun piutang direksi. Diketahui besaran nominal yang disajikan dalam laporan merupakan nilai yang didapati 

dari proses transaki piutang.    Sesuai

VII. Simpulan

Penelitian ini menujukkan bahwa PT BHS sebagai perusahaan yang dikelola langsung oleh keluarga atau dengan jenis family bussiness enterprise (FBE) telah melaksanakan pencatatan 

piutang, pengakuan piutang, dan penyajian piutang direksi sesuai dengan PSAK 71.

Dengan demikian, PT BHS telah melakukan upaya profesionalisme dalam proses pembuatan laporan keuangan sesuaia dengan standar akuntansi yang berlaku.
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